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MOTTO 

 

 

“Tuntutlah ilmu dan belajarlah (untuk ilmu), ketenangan dan kehormatan diri, 

dan bersikaplah rendah hati kepada orang yang mengajari kamu.” 

(HR. Ath-Thabrani) 

 
 
“ Usaha, do’a, cinta, dan keyakinan yang kuat akan menjadikan sesuatu 
yang tak mungkin menjadi mungkin.”  (H.B.A  Jayawardana) 

 

“Anglaras ilining banyu, angeli ananging ora keli.”  
(Serat Lokajaya, Lor 11.629) 
 
 
“Hanya mereka yang paling adaptif-lah yang akan 
bertahan hidup, bukan yang terkuat.” (C. Darwin) 
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PENGARUH PENERAPAN METODE GUIDED INQUIRY  
TERHADAP AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR BIOLOGI 

PADA MATERI AVERTEBRATA SISWA KELAS X  
SMA NEGERI 2 BANGUNTAPAN  

TAHUN AJARAN 2010/2011 
 

Oleh: 
H. B. A Jayawardana 

NIM. 07680031 
 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh penerapan metode 
Guided Inquiry terhadap aktivitas belajar biologi pada materi avertebrata siswa 
kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan tahun ajaran 2010/2011. (2) mengetahui 
pengaruh penerapan metode Guided Inquiry terhadap hasil belajar biologi pada 
materi avertebrata siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan tahun ajaran 
2010/2011. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Quasi Experiment (eksperimen 
semu). Desain penelitian yang digunakan adalah desain Pretest-Posttest Control 
Group. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 2 
Banguntapan. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang diambil secara random 
(acak), yaitu kelas X2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X3 sebagai kelas 
kontrol. Data penelitian berupa hasil observasi aktivitas belajar siswa yang 
dianalisis dengan uji Two Independent Samples Kolmogorov-Smirnov dan data 
hasil belajar siswa berupa pretest dan posttest dianalisis menggunakan t-Test (uji-
t) dengan bantuan program SPSS 17.0 for Windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang positif 
terhadap aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen dengan menerapkan 
metode Guided Inquiry  dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerapkan 
metode ceramah. Hal ini ditunjukkan dan dibuktikan dengan hasil uji Two 
Independent Samples Kolmogorov-Smirnov, dengan sig. (2-tailed) senilai 0,000 < 
taraf signifikansi (0,01). (2) tidak terdapat pengaruh yang positif terhadap hasil 
belajar biologi pada kelas eksperimen dengan menerapkan metode Guided Inquiry 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerapkan metode ceramah. Hal ini 
ditunjukkan dan dibuktikan dengan hasil uji-t dengan sig. (2-tailed) senilai 0,318 
> taraf signifikansi (0,05). Kesimpulan hasil analisis data menunjukkan bahwa 
metode Guided Inquiry berpengaruh positif terhadap aktivitas belajar dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa meskipun tidak secara signifikan, sehingga 
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran biologi di 
sekolah. 
 
Kata Kunci: metode, Guided Inquiry, aktivitas, hasil, belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu kualitas bangsa. Melalui 

pendidikan, generasi bangsa mempunyai bekal pengetahuan untuk menjadi 

individu yang mandiri dan berkualitas. Oleh sebab itu, inovasi dan pengembangan 

pendidikan nasional perlu dilakukan agar menghasilkan manusia Indonesia yang 

berkualitas, yang tidak hanya unggul dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

saja tetapi juga memiliki moral dan spiritual yang baik pula. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan salah satu tujuan pendidikan nasional, 

yaitu menciptakan kepribadian yang mantap dan mandiri. Dalam rangka 

memenuhi amanat yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, maka perlu dikembangkan suatu kurikulum yang baik. Kurikulum 

yang sedang digunakan saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh 

masing-masing satuan pendidikan (sekolah). 

Pembelajaran pada KTSP dirancang agar siswa lebih aktif dalam kegiatan 

belajar. Pembelajaran pada KTSP memiliki lima prinsip, yaitu: pertama, kegiatan 

yang berpusat pada siswa; kedua, belajar melalui berbuat; ketiga, 

mengembangkan kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial; keempat, 

belajar sepanjang hayat; dan kelima, belajar mandiri dan bekerja sama. Sedangkan 
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ciri-ciri pembelajaran pada KTSP yaitu: pertama, siswa mengalami secara 

langsung dan eksplorasi (melibatkan panca indra); kedua, adanya interaksi dengan 

guru dan teman; ketiga, adanya komunikasi; dan keempat, melakukan refleksi 

tentang apa yang telah dipelajari.1 

Prinsip dan ciri-ciri pembelajaran tersebut dapat terlaksana dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran merupakan 

suatu cara untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran. Metode yang 

digunakan haruslah bersifat interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

menumbuhkan kreatifitas dan kemandirian siswa sesuai dengan kemampuannya. 

Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan meningkatkan kualitas hasil 

belajar siswa. 

Kualitas hasil belajar sangat tergantung dari proses pembelajaran, sehingga 

upaya perbaikan dan pengembangan terhadap situasi dan faktor yang terkait 

dalam pembelajaran tersebut mutlak harus dilakukan, terutama pada interaksi 

antara guru dengan siswa. Proses pembelajaran akan lebih bermakna jika interaksi 

guru dan siswa optimal, dimana siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Guru sebaiknya selalu terbuka termasuk pada siswa untuk bersama-sama 

mempelajari sesuatu yang ingin diketahui. Dilain pihak, siswa bukanlah makhluk 

bodoh, siswa adalah manusia ciptaan Tuhan seperti halnya dengan guru. Hanya 

saja siswa belum berkembang setinggi gurunya, namun telah diberi potensi untuk 

itu, dan guru berkewajiban untuk mengembangkannya. Oleh karena itu, guru 

                                                       
1 Masnur Muslich, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman dan 
Pengembangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 48‐55. 
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sebaiknya mengenal potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa untuk 

dikembangkan. 

Peran siswa di dalam proses pembelajaran adalah berusaha secara aktif 

untuk mengembangkan dirinya di bawah bimbingan guru. Kegiatan ini yang 

disebut sebagai kegiatan belajar. Guru hanya menciptakan situasi yang 

memaksimalkan kegiatan belajar siswa. Kegiatan pembelajaran mengalami 

kegagalan apabila kegiatan mengajar tidak menghasilkan kegiatan belajar. Oleh 

karena itu, fungsi belajar pada siswa sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Siswa bukanlah objek pembelajaran, karena sebagai manusia ia 

adalah subjek yang aktif dalam kegiatan pembelajaran.2 

Belajar bukan hanya sekedar menghafal dan mengingat saja. Akan tetapi, 

belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 

seseorang. Perubahan tersebut sebagai hasil dari proses belajar yang dapat 

ditunjukkan dalam berbagai bentuk, misalnya berubah pengetahuan, pengalaman, 

sikap, tingkah laku, keterampilan, kemampuan, dan aspek lainnya yang ada dalam 

diri siswa. Belajar akan lebih bermakna jika siswa mengalami secara langsung apa 

yang dipelajarinya, bukan hanya sekedar mengetahuinya dari guru.3 

Namun, dalam realitanya guru masih mendominasi proses pembelajaran 

tersebut. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMA N 2 

Banguntapan, diketahui bahwa guru masih lebih dominan dan lebih berperan aktif 

dibandingkan siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan di SMA N 2 

Banguntapan cukup bevariasi yaitu dengan menggunakan metode diskusi 

                                                       
2 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Gramedia, 2008), hlm. 23. 
3 Moh. User. Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 4. 
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informasi, praktikum, studi literature, dan presentasi. Akan tetapi dalam proses 

pembelajarannya masih banyak mengalami hambatan.  

Hambatan yang dialami dalam proses pembelajaran di SMA N 2 

Banguntapan adalah siswa kurang aktif, siswa malas membaca (lebih suka 

diceramahi), siswa sering melakukan hal-hal di luar pembelajaran (bermain HP), 

dan fasilitas pendukung pembelajaran kurang memadai. Siswa yang kurang aktif 

dan malas membaca memaksa guru untuk menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi pembelajaran.  

Siswa cenderung menjadi pasif karena hanya menerima pengetahuan dari 

ceramah guru saja, siswa tidak punya kesempatan untuk mengembangkan 

kreatifitasnya, dan hal itu akan menimbulkan rasa bosan pada diri siswa. Rasa 

bosan yang berkepanjangan akan menurunkan motivasi belajar siswa, akibatnya 

siswa menjadi malas belajar sehingga hasil belajarnya rendah. Hal ini terbukti 

dengan nilai Ujian Tengah Semester (UTS) semester satu mata pelajaran biologi 

yang kurang memuaskan. Nilai rata-rata UTS tersebut masih dibawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yakni 75. Rata-rata nilai UTS 

untuk kelas X1 yaitu 72,93; kelas X2 yaitu 69,15; kelas X3 yaitu 59, 96; dan kelas 

X4 yaitu 61, 59. Data nilai UTS biologi selengkapnya dapat dilihat di lampiran 13 

halaman 173. 

Melihat fenomena tersebut, perlu adanya inovasi dalam metode 

pembelajaran di sekolah. Salah satu cara yang lebih baik dan dapat mendorong 

siswa untuk lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran adalah melalui metode 

pembelajaran Guided Inquiry daripada dengan metode ceramah biasa. 
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Inkuiri berasal dari bahasa Inggris ‘inquiry’ yang berarti pertanyaan, 

pemeriksaan, atau penyelidikan. Metode pembelajaran Guided Inquiry  

merupakan kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 

dan analitis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 

penuh percaya diri.4  

Pembelajaran Guided Inquiry  ini bertujuan memberikan suatu cara yang 

tepat bagi siswa untuk membangun kecakapan-kecakapan intelektual (kecakapan 

berpikir) terkait dengan proses-proses berpikir reflektif. Jika berpikir menjadi 

tujuan utama dari pendidikan, maka harus ditemukan cara-cara untuk membantu 

individu untuk membangun kemampuan itu. 

Pembelajaran biologi berkaitan erat dengan penemuan-penemuan ilmiah. 

Oleh karena itu pembelajaran biologi diharapkan tidak hanya difokuskan dalam 

penguasaan materi, teori-teori, ataupun fakta-fakta yang sudah ada semata tetapi 

juga sangat diharapkan siswa mampu menemukan sendiri pengetahuan baru yang 

bersifat ilmiah. 

Pembelajaran biologi melalui Guided Inquiry  akan membawa dampak 

yang positif bagi perkembangan mental siswa karena siswa mempunyai 

kesempatan yang sangat luas untuk mencari dan menemukan sendiri apa yang 

ingin diketahuinya. Selain itu, pembelajaran dengan menggunakan metode inkuri 

dapat meningkatkan kecerdasan afektif dan psikomotorik siswa bersamaan dengan 

penemuan-penemuan fakta ilmiah yang dicapai siswa tersebut. 

                                                       
4 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Gramedia, 2008), hlm. 85. 
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Inti dari pembelajaran Guided Inquiry  adalah siswa belajar menyelidiki 

suatu persoalan. Siswa diberi motivasi untuk menyelidiki permasalahan yang ada 

dengan menggunakan cara-cara dan keterampilan ilmiah sehingga dapat 

menemukan penjelasan atau penyelesaian dari permasalahan tersebut. Siswa 

dilatih untuk mengembangkan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, dan 

menarik suatu kesimpulan. Metode pembelajaran Guided Inquiry  juga akan 

mengubah pola pengajaran dari yang berorientasi pada guru (teacher oriented) 

menjadi pengajaran yang berpusat pada siswa (student oriented), dimana yang 

berperan utama adalah siswa, sedangkan guru berperan sebagai motivator, 

fasilitator, dan pembimbing. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis berinisiatif untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penerapan Metode Guided Inquiry 

Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Biologi Pada Materi Avertebrata Siswa 

Kelas X SMA N 2 Banguntapan Tahun Pelajaran 2010/2011.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang ada yaitu: 

1. Metode pembelajaran yang dilakukan sudah bervariasi, tetapi cenderung 

menggunakan metode ceramah yang masih berpusat pada guru (teacher 

centered) sehingga menimbulkan rasa jenuh atau bosan pada siswa. 

2. Guru lebih dominan dalam pembelajaran sehingga aktivitas belajar siswa 

rendah. 
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3. Suasana belajar yang kurang kondusif karena siswa lebih pasif dibandingkan 

guru, sehingga siswa berpotensi untuk melakukan hal-hal lain yang sifatnya 

mengganggu kegiatan pembelajaran. 

4. Hasil belajar siswa yang masih rendah, sehingga perlu diadakannya usaha 

untuk meningkatkan hasil belajar mereka. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka terdapat berbagai macam 

masalah dan luasnya bidang penelitian, oleh karena itu perlu dibatasi agar 

penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan pasti. Batasan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Metode Pembelajaran, yang meliputi metode pembelajaran ceramah bervariasi 

(perpaduan antara metode ceramah dengan metode diskusi) sebagai kelas 

kontrol dan metode Guided Inquiry untuk kelas eksperimen. 

2. Aktivitas belajar siswa, yaitu kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3. Hasil Belajar Biologi, yaitu hasil belajar biologi yang dibatasi pada hasil tes 

mata pelajaran biologi yang diberikan setelah siswa diberi perlakuan dengan 

dua metode pembelajaran tersebut di atas. Pembahasan dibatasi pada aspek 

kognitif dalam materi avertebrata. 
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D. Perumusan Masalah 

Setelah dilakukan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh penerapan metode Guided Inquiry  terhadap 

aktivitas belajar biologi pada materi avertebrata siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Banguntapan tahun ajaran 2010/2011? 

2. Apakah ada pengaruh penerapan metode Guided Inquiry terhadap hasil 

belajar biologi pada materi avertebrata siswa kelas X SMA Negeri 2 

Banguntapan tahun ajaran 2010/2011? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran Guided Inquiry 

terhadap aktivitas belajar biologi pada materi avertebrata siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Banguntapan tahun ajaran 2010/2011? 

2. Mengetahui pengaruh penerapan metode Guided Inquiry terhadap hasil 

belajar biologi pada materi avertebrata siswa kelas X SMA Negeri 2 

Banguntapan tahun ajaran 2010/2011? 

F. Manfaat penelitian 

1. Bagi Siswa 

Memberikan pengalaman belajar yang lebih bervariasi sehingga 

diharapkan dapat menambah wawasan dan motivasi siswa untuk 

belajar. 
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2. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

kajian lebih lanjut untuk penelitian berikutnya. 

3. Bagi Guru 

Memberikan gambaran metode pembelajaran biologi dengan metode 

Guided Inquiry sebagai alternative dalam usaha meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

4. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

bagi sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 

G. Definisi operasional 

1. Metode pembelajaran inkuiri  terbimbing (guided inquiry) merupakan 

kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 

siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 

dan analitis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya 

dengan penuh percaya diri dengan bimbingan dari guru. 

2. Aktivitas belajar di sini adalah segala kegiatan yang dilakukan siswa 

dalam proses pembelajaran. Aktivitas siswa yang diukur terdiri dari 

delapan macam menurut Paul B. Diedrich, yaitu: visual activities, oral 

activities, listening activities, writing activities, drawing activities, 

motor activities, mental activities, dan emotional activities. Instrument 

pengukuran melalui lembar observasi yang dikembangkan dari skala 
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Likert, terdiri dari empat kategori yaitu rendah, sedang, cukup, dan 

tinggi. 

3. Hasil belajar biologi di sini adalah hasil belajar biologi siswa kelas X 

semester 2 SMA Negeri 2 Banguntapan, yang dibatasi pada hasil tes 

mata pelajaran biologi yang diberikan setelah siswa diberi perlakuan 

dengan dua metode pembelajaran tersebut. Pembahasan dibatasi pada 

aspek kognitif berdasarkan taksonomi Bloom, yaitu tahap ingatan 

(C1), pemahaman  (C2) , penerapan (C3), analisis (C4), dan evaluasi 

(C5) dalam materi pokok avertebrata. 

4. Avertebrata merupakan pokok bahasan biologi yang membahas 

kelompok hewan yang tidak mempunyai tulang belakang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penerapan metode 

Guided Inquiry terhadap aktivitas dan hasil belajar biologi pada materi 

avertebrata siswa kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan tahun ajaran 

2010/2011 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang sangat signifikan (p < 0,01) terhadap aktivitas 

belajar siswa dengan menerapkan metode Guided Inquiry  pada materi 

avertebrata. Hal ini ditunjukkan dan dibuktikan dengan hasil uji Two 

Independent Samples Kolmogorov-Smirnov, dengan nilai p = 0,000. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan (p > 0,05) terhadap hasil 

belajar biologi siswa dengan menerapkan metode Guided Inquiry  pada 

materi avertebrata. Hal ini ditunjukkan dan dibuktikan dengan hasil uji-t, 

dengan nilai p = 0,318. 
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B. Saran dan Rekomendasi 

Dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran dan 

rekomendasi yang ingin peneliti sampaikan yaitu: 

1. Bagi guru, hendaknya senantiasa mencari berbagai alternatif metode 

maupun strategi pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran 

yang lebih baik. 

2. Bagi sekolah, meskipun penelitian ini masih jauh dari sempurna, 

alangkah baiknya dapat dijadikan referensi terutama dalam hal inovasi 

dan metode pembelajaran. 

3. Bagi peneliti, karena tidak ada kesempurnaan dalam penelitian ini, 

tentunya jangan sampai bosan untuk terus berkarya terus melakukan 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

4. Bagi siswa, hendaknya selalu menumbuhkan semangat belajar dan 

terus berusaha menggapai cita-cita. 

5. Rekomendasinya yaitu bahwa metode Guided Inquiry ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam usaha meningkatkan 

kualitas pembelajaran, karena dapat memberikan pengaruh yang positif 

terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
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